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The trade center is one indicator of community economic activity.
Currently, there are two types of goods markets that are developing,
namely traditional markets and modern markets. The emergence of modern
shopping centers such as minimarkets, supermarkets, and hypermarkets is
disrupting the existence of traditional markets. The similarity of functions
between modern shopping centers and traditional markets has given rise to
competition between the two. The purpose of this study was to determine
the impact of the market revitalization program on increasing the income
of traders at the Petang Market, Badung Regency. The number of samples
taken were 61 traders. Data was collected based on the results of
observations, in-depth interviews and structured interviews. This study uses
the Wilcoxon test to examine the impact of the revitalization program on
the income of traders at the Petang Market, Badung Regency. Based on
data processing regarding the impact of traditional market revitalization
on traders' income, the Asymp.Sig value is obtained. (2-Tailed) is 0.008
and for the one-tailed test value the number is divided in half so that it
becomes 0.004 then HI is accepted. This means that there is an increase in
the income of traders after the implementation of the revitalization
program at the Petang Market, Badung Regency.
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Pusat perdagangan merupakan salah satu indikator kegiatan
ekonomi di masyarakat. Saat ini terdapat dua jenis pasar barang yang telah
berkembang yaitu pasar tradisional dan pasar modern. Eksistensi pusat
perbelanjaan modern seperti minimarket, supermarket hingga hipermarket
mengusik keberadaan pasar tradisional. Kesamaan fungsi yang dimiliki
oleh pusat perbelanjaan modern dan pasar tradisional menimbulkan
persaingan antara keduanya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui dampak program revitalisasi pasar terhadap peningkatan
pendapatan pedagang di Pasar Petang Kabupaten Badung. Jumlah sampel
yang diambil yaitu 61 pedagang. Data dikumpulkan berdasarkan dari hasil
observasi, wawancara mendalam, dan wawancara terstruktur. Penelitian ini
menggunakan uji Wilcoxon untuk menguji dampak program revitalisasi
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Petang Kabupaten Badung.
Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai dampak revitalisasi pasar
tradisional terhadap pendapatan pedagang memperoleh nilai Asymp.Sig.
(2-Tailed) adalah 0,008 dan untuk nilai uji satu sisi angka tersebut dibagi
dua sehingga menjadi 0,004 maka H1 diterima. Hal ini berarti terdapat
peningkatan pendapatan pedagang setelah dilaksanakannya program
revitalisasi di Pasar Petang Kabupaten Badung.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan permasalahan yang penting bagi semua negara di dunia
terlepas dari struktur ekonomi negara tersebut (Ozel et al., 2013). Pusat perdagangan merupakan salah
satu indikator kegiatan ekonomi di masyarakat. Saat ini terdapat dua jenis pasar barang yang telah
berkembang yaitu pasar tradisional dan pasar modern (Kistanti & Karsinah, 2020). Sektor
perdagangan merupakan salah satu sektor yang berada di dalam bidang ekonomi yang mendapat
perhatian dari pemerintah sebagai satu titik acuan dalam mengembangkan usaha mandiri. Pola usaha
ini diarahkan untuk meningkatkan usaha kecil dan menengah yang bergerak di segala bidang (Stutiari
& Arka, 2019). Pasar secara sederhana didefinisikan sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli
dalam melakukan transaksi jual beli apapun bentuknya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Eksistensi pusat perbelanjaan modern seperti minimarket, supermarket hingga hipermarket mengusik
keberadaan pasar tradisional. Kesamaan fungsi yang dimiliki oleh pusat perbelanjaan modern dan
pasar tradisional menimbulkan persaingan antara keduanya. Menjamurnya pusat perbelanjaan modern
dikhawatirkan akan mematikan keberadaan pasar tradisional yang merupakan refleksi dari ekonomi
kerakyatan (Putra & Yasa, 2017).

Kelemahan terbesar pada pasar tradisional jika dilihat secara potensi dan aktual mengalami
kemerosotan kepercayaan yang mengarah pada trend negatif seperti kesan kumuh, semrawut, tidak
aman, dan tidak nyaman yang sudah mendarah daging pada masyarakat (Putri et al., 2014).
Sebaliknya, pusat perbelanjaan modern memberikan kenyamanan dalam berbelanja dengan fasilitas
belanja yang bersih dan higienis serta dilengkapi pendingin ruangan, maka tidak salah apabila
konsumen lebih memilih berbelanja di pusat perbelanjaan modern dibandingkan pasar tradisional
(Putra & Yasa, 2017). Tetapi hal tersebut bukanlah kendala besar yang dapat menyebabkan
berkurangnya jumlah pasar tradisional, dikarenakan keberadaan pasar tradisional hingga saat ini masih
banyak jumlahnya yang tersebar di berbagai daerah. Selain itu pasar tradisional merupakan salah satu
pusat perekonomian, oleh karenanya perencanaan atau pembangunan pasar tradisional lebih banyak
berfokus kepada kajian aspek ekonomi dan optimalisasi penggunaan lahan (Aliyah et al., 2014). Selain
sebagai pusat kegiatan ekonomi, keberadaan pasar tradisional ini sangat membantu, tidak hanya bagi
pemerintah daerah ataupun pusat tetapi juga para masyarakat yang menggantungkan hidupnya dalam
kegiatan berdagang, karena didalam pasar tradisional terdapat banyak orang yang memiliki peran
penting dan berusaha untuk mensejahterakan kehidupannya baik itu pedagang, pembeli, pekerja
panggul, dan sebagainya (Irawan & Ayuningsasi, 2017).

Menurut Peraturan Kementrian Perdagangan Nomor 53/M-Dag/Per/12/2008 tentang Pedoman
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, ada beberapa syarat
yang harus dipenuhi apabila Pemerintah Daerah (Pemda) mengusulkan pasar yang akan direvitalisasi
yaitu: pasar yang berusia lebih dari 25 tahun, pasar yang mengalami bencana kebakaran, pasca
bencana alam dan pasca konflik sosial, pasar yang merupakan jalur distribusi, pasar sibuk niaga dan
pasar komoditas  spesifik dan pasar yang belum memiliki bangunan  utama
(Permendag Nomor 53 Tahun 2008.Pdf, 2008). Tujuan revitalisasi pasar dengan konsep pasar
tradisional yang berdaya saing dengan pasar modern merupakan suatu cara untuk memajukan pasar
tradisional, sehingga dapat meningkatkan volume dan nilai transaksi usaha serta terbangunnya
sinergisitas dan interaksi ekonomi yang seimbang dengan pasar modern. Dengan adanya renovasi dan
pengelolaan yang baik, serta dilengkapinya berbagai fasilitas yang memadai, maka pasar tradisional
akan siap bersaing dengan pasar modern. Pasar tradisional sebagai pusat pembangunan perekonomian,
diharapkan mampu bertahan bahkan dapat terus berkembang untuk menghadapi pesatnya dunia
persaingan. Pasar tradisional diharapkan mampu bersaing dengan pasar modern dan usaha ritel dimana
kedua hal tersebut merupakan usaha yang sangat diminati karena mempunyai peran yang strategis.
Pemerintah Kabupaten Badung telah melakukan revitalisasi sebanyak 3 dari 10 pasar tradisional yang
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dikelola oleh Perusahaan Umum Daerah Mangu Giri Sedana. Pasar yang telah direvitalisasi antara lain
ada Pasar Kapal, Pasar Petang, dan Pasar Nusa Dua. Proyek revitalisasi pasar tradisional ini telah
berjalan sejak 26 Juni 2019 lalu dengan dananya yang bersumber dari APBD 2019 Kabupaten
Badung, serta dibantu oleh Kementrian Dalam Negeri. Ketiga pasar tersebut dipilih karena kondisi
bangunannya sudah banyak yang rusak serta kumuh sehingga diperlukannya program revitalisasi.
Selain kondisi fisik bangunan yang sudah rusak dan kumuh, program revitalisasi juga dapat dilihat
dari pendapatan pasar yang dihasilkan sebelum adanya program revitalisasi (Eka, 2019).

Pendapatan pasar ini didapat dari hasil jumlah kunjungan konsumen ke pasar dan pendapatan
pedagang. Hal ini dikarenakan jika jumlah konsumen yang berkunjung ke pasar meningkat maka akan
meningkatkan jumlah pendapatan pedagang yang ada di pasar, dengan kata lain jika pendapatan dari
pedagang yang ada di pasar meningkat tentunya akan berpengaruh terhadap pendapatan pasar secara
keseluruhan. Pada Tabel 1 dapat dilihat pendapatan dari masing-masing pasar yang direvitalisasi
sebelum dan setelah adanya program revitalisasi.

Tabel 1.
Pendapatan Pasar yang di Revitalisasi Sebelum dan Setelah Revitalisasi di Kabupaten Badung Tahu
2016-2021 (dalam Rupiah)

Sebelum Revitalisasi Setelah Revitalisasi
Nama Pasar
2016 2017 2018 2019 2020 2021
Kapal 320.453.638 315.813.068 420.704.800 400.156.500 355.700.455 415.527.680
Petang 271.391.248 190.063.228 182.301.260 120.766.500 184.860.110  269.653.770
Nusa Dua 589.565.353  800.075.415 845.670.455 830.068.700 800.736.200 816.255.310

Sumber: Perusahaan Umum Daerah Pasar Mangu Giri Sedana, 2022

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa pendapatan di Pasar Petang mengalami penurunan
sepanjang tahun 2016-2018 dibandingkan dengan dua pasar lainnya yang direvitalisasi. Hal ini
membuat Pemerintah Kabupaten Badung dibawah pengelolaan Perusahaan Umum Daerah Pasar
Mangu Giri Sedana melakukan revitalisasi pada Pasar Petang pada Tanggal 26 Juni 2019 lalu dan
mulai beroperasi kembali pada 15 Desember 2019. Setelah dilaksanakannya program revitalisasi pasar
dan pasar mulai bisa kembali beroperasi pendapatan pada pasar petang sempat mengalami penurunan
pada tahun 2019 dikarenakan pada saat itu pasar sedang dalam perbaikan dan setelah itu pada tahun
2020-2021 pendapatan di Pasar Petang kembali mengalami kenaikan (Eka, 2019).

Revitalisasi di Pasar Petang ini dilakukan selain untuk meningkatkan jumlah kunjungan
masyarakat ke pasar tradisional juga bertujuan agar dapat meningkatkan pendapatan bagi setiap
pedagang yang berjualan di Pasar Petang dikarenakan pendapatan pedagang tidak terlepas dari
banyaknya jumlah kunjungan masyarakat yang berbelanja ke pasar tradisional. Program ini
dilaksanakan agar para pedagang dapat selalu menjaga kualitas dan kuantitas dari barang dagangan
serta menjaga kebersihan lingkungan sekitar untuk menarik daya beli masyarakat. Selain itu pedagang
juga diharapkan agar mampu mengatur berapa banyak barang dagangan yang harus disediakan dengan
area yang telah diberikan oleh pihak pengelola pasar (Wulandari & Meydianawathi, 2016).

Program revitalisasi pasar merupakan solusi dimana pasar tradisional siap berbenah diri dari
segi non fisik pada pasar tradisional yaitu dengan memperbaiki pola pikir pedagang dengan tidak
membuang sampah sembarangan dan selalu menjaga kebersihan lingkungan sekitar agar tetap nyaman
dan bersih, selain itu semakin tertatanya tempat berjualan pedagang dengan ditambah semakin
profesionalnya manajemen pengelolaan pasar pada pasar tradisional akan kembali dilirik oleh
konsumen jika citra buruk yang melekat selama ini dihilangkan (Patricia, 2021). Selain itu, diharapkan
nantinya program revitalisasi dapat memberikan dampak yang signifikan bagi pertumbuhan ekonomi
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di Kabupaten Badung, khususnya pada Pasar Petang yang dimulai dari kesejahteraan pedagang dan
kenyamanan konsumen yang berbelanja di Pasar Petang. Dengan demikian, pasar tradisional
diharapkan dapat bersaing dengan pusat perbelanjaan modern dalam mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan.

Kerangka konsep dalam penelitian ini menganalisis dampak sebelum dan setelah dari adanya
program revitalisasi pasar tradisional terhadap pendapatan pedagang sebelum dan setelah
dilaksanakannya program revitalisasi pasar di pasar petang. Pada dasarnya upaya perbaikan pasar
tradisional bukan hanya menitikberatkan pada unsur fisik semata, namun lebih dari pada unsur
perbaikan aspek manajemen menjadi sebuah keharusan yang perlu untuk dilakukan. Perbaikan
manajemen pengelolaan pasar akan menjadikan pasar tradisional lebih terarah, dalam hal ini berkaitan
dengan keberadaan pedagang, tata cara, maupun standar operasional prosedur pelayanan pasar. Oleh
karenanya perbaikan unsur nonfisik juga menjadi elemen penting bagi terwujudnya pembangunan
pasar yang berkelanjutan. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Silviyanti & Darsana (2021) yang
menyatakan bahwa program revitalisasi pasar tradisional memberikan dampak positif dan signifikan
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Kerta Waringin Sari. Putra & Yasa (2017) menyatakan bahwa
pelaksanaan program revitalisasi pasar meningkatkan jumlah kunjungan, pendapatan pedagang, dan
pendapatan pasar di Kota Denpasar.

Pasar Tradisional
Petang
¥ - Revitalisasi Fisik
Eevitalisasi » - Revitalisasi Manajemen
¥ - Pemjualan
Pendapatan Pedagang » - Keuntungan
- Penghasilan

Sumber: Data Diolah, 2023

Gambar 1.
Kerangka Pemikiran

Dari Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dilakukan di Pasar Tradisional Petang
Kabupaten Badung, pada pasar tradisional tersebut telah dilakukan revitalisasi yang meliputi 2 bagian
yaitu revitalisasi fisik dan revitalisasi manajemen. Adanya program revitalisasi ini tentunya memiliki
dampak terhadap perubahan pendapatan pedagang di Pasar Tradisional Petang, perubahan pendapatan
tersebut terjadi melalui kegiatan revitalisasi fisik dan revitalisasi manajemen. Kemudian pada dasarnya
pendapatan pedagang dapat diukur dengan tiga indikator yaitu Penjualan, Keuntungan, dan
Penghasilan. Melalui tiga Indikator pengukur pendapatan tersebut, maka dapat menunjukkan apakah
program revitalisasi yang dilakukan di pasar tradisional membuat pendapatan pedagang lebih baik atau
sebaliknya.

Dewi & Wenagama (2019) menegaskan bahwa faktor seperti kualitas pasar, jenis usaha, dan
jumlah pelanggan berperan penting dalam menentukan pendapatan usaha dagang di pasar tradisional,
sehingga revitalisasi pasar harus memperhatikan aspek ekonomi serta kebutuhan para pedagang agar
meningkatkan pendapatan mereka. Suastini & Putra (2022) menemukan bahwa revitalisasi pasar
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tradisional yang meliputi perbaikan fasilitas fisik dan pengelolaan pasar telah meningkatkan
kesejahteraan pedagang serta pendapatan pasar melalui naiknya kunjungan konsumen dan penerimaan
retribusi, yang menunjukkan hubungan positif antara revitalisasi dan pertumbuhan ekonomi lokal.
Widiana & Prasetya (2021) mengemukakan bahwa penguatan supply chain dan value chain dalam
usaha lokal seperti Subak Pulagan Bali sangat berdampak pada peningkatan efisiensi dan pendapatan
usaha, konsep ini relevan untuk diterapkan dalam pengelolaan pasar tradisional agar dapat
meningkatkan nilai tambah ekonomi bagi para pedagang dan masyarakat sekitar.

Hipotesis merupakan penjelasan sementara dari variabel yang harus diuji kebenarannya
mengenai suatu permasalahan, dalam hal ini hipotesis dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang
kemudian akan dihubungkan dengan dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini adalah “Program
revitalisasi pasar meningkatkan pendapatan pedagang di Pasar Petang Kabupaten Badung.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak program revitalisasi pasar terhadap
peningkatan pendapatan pedagang di Pasar Petang, Kabupaten Badung. Pendekatan penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang berbentuk komparatif. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif karena peneliti ingin melihat kecenderungan persepsi responden dengan
variable yang digunakan. Berbentuk komperatif karena peneliti ingin mengetahui perbandingan antara
satu variabel dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui dampak dari
program revitalisasi pasar terhadap pendapatan pedagang sebelum dan setelah dilakukannya program
revitalisasi di Pasar Petang. Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Pasar Petang yang terletak di Jalan
I Gusti Ngurah Rai No.184, Petang, Kabupaten Badung. Pasar ini dipilih dikarenakan terdapat
penurunan pendapatan pasar sebelum adanya program revitalisasi yang terjadi sepanjang tahun 2016-
2018 dibandingkan dengan pasar yang direvitalisasi lainnya. Dalam penelitian ini obyek yang peneliti
ambil adalah dampak dari adanya program revitalisasi yang meliputi revitalisasi fisik dan manajemen
terhadap pendapatan pedagang sebelum dan setelah dilaksanakannya program revitalisasi di Pasar
Petang. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independent variable) dimana
dalam penelitian ini adalah program revitalisasi pasar dan variabel terikat (dependent variable) dalam
penelitian ini adalah pendapatan pedagang. Untuk mengetahui dampak program revitalisasi pasar
tradisional di Pasar Petang, ditinjau dari variabel pendapatan pedagang. Variabel dampak program
yaitu tingkat pendapatan para pedagang yang diukur dengan membandingkan tingkat pendapatan para
pedagang Pasar Petang sebelum dan sesudah direvitalisasi. Dimana Pendapatan pedagang sebelum
revitalisasi merupakan jumlah pendapatan yang diterima oleh pedagang sebelum dilakukannya
program revitalisasi di Pasar Petang (dalam satuan rupiah) dan Pendapatan pedagang setelah
revitalisasi merupakan jumlah pendapatan yang diterima oleh pedagang setelah dilakukannya program
revitalisasi di Pasar Petang (dalam satuan rupiah). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pedagang yang berjualan di Pasar Petang setelah dilaksanakannya program revitalisasi yaitu sebanyak
155 pedagang dimana terbagi menjadi 111 pedagang yang menempati kios, 36 pedagang yang
menempati los, dan 8 pedagang yang menempati tanah. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode probability sampling, khususnya teknik Proportionate Stratified Random
Sampling, dimana probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Metode ini
digunakan ketika populasi memiliki anggota yang tidak homogen dan terbagi dalam strata yang
proporsional. Dalam penelitian ini, jumlah sampel dihitung menggunakan Rumus Slovin, dan
sebanyak 61 pedagang menjadi sampel penelitian. Dalam penelitian ini data kuantitatifnya adalah
jumlah pasar tradisional di Kabupaten Badung, jumlah pasar tradisional yang direvitalisasi di
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Kabupaten Badung, jumlah pendapatan pasar sebelum direvitalisasi dan jumlah pedagang yang
terdaftar setelah revitalisasi. Sedangkan untuk data kualitatif dalam penelitian ini adalah berupa
pendapat yang diberikan oleh responden yang akan di data berdasarkan pengisian kuisioner dari
pedagang di Pasar Petang terhadap variabel penelitian yang digunakan. Sumber data pada penelitian
ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara

langsung dari sumbernya yaitu pedagang di pasar dengan cara menyebarkan kuesioner dan melakukan
wawancara. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari artikel ilmiah, jurnal, skripsi dan
penelitian-penelitian terdahulu. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara terstruktur, dan
wawancara mendalam. Sebelum melakukan uji beda dua rata-rata, hal yang perlu dilakukan terlebih
dahulu adalah melakukan uji normalitas dengan menggunakan metode One-sample Kolmogorov-
Smirnov. Uji ini perlu diketahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, sebagai salah satu syarat
untuk menentukan akan memakai uji statistik parametrik atau non-parametrik. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji normalitas Ko/mogorov-Smirnov. Kriteria yang digunakan dalam tes
ini adalah dengan membandingkan antara tingkat signifikansi yang didapat dengan tingkat alpha yang
digunakan, dimana data tersebut dikatakan berdistribusi normal apabila sig alpha maka uji yang
digunakan adalah uji statistik parametrik. Sedangkan apabila sig < alpha maka data tersebut dikatakan
tidak berdistribusi secara normal dan uji yang digunakan adalah uji statistik nonparametrik. Untuk
menganalisis dampak program revitalisasi pasar terhadap pendapatan pedagang di Pasar Petang
Kabupaten Badung, dilakukan pengujian statistik yaitu uji beda dua rata-rata sampel berpasangan. Hal
ini dilakukan karena data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data berpasangan, yaitu
pendapatan pedagang sebelum dan setelah dilaksanaknnya program revitalisasi pasar dan dengan
menggunakan sampel yang sama. Uji beda dapat dilakukan dengan dua metode yaitu uji statistik
parametrik atau uji statistik non-parametrik. Penentuan pemakaian metode uji dilakukan berdasarkan
hasil uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov Test). Bila hasil uji menunjukkan data berdistribusi normal
maka digunakan uji statistik parametrik dan apabila data tidak berdistribusi secara normal maka
digunakan uji statistik non-parametrik. Dalam penelitian ini dikarenakan data tidak berdistribusi secara
normal maka untuk menganalisis dampak program revitalisasi pasar terhadap pendapatan pedagang
menggunakan uji statistik Wilcoxon. Uji ini digunakan untuk membandingkan data sebelum dan
setelah revitalisasi untuk melihat adanya perbedaan yang signifikan. Dengan demikian, penelitian ini
akan memberikan pemahaman tentang dampak program revitalisasi pasar terhadap peningkatan
pendapatan pedagang di Pasar Petang, Kabupaten Badung, serta memberikan dasar bagi pengambilan
keputusan terkait pengembangan pasar tradisional dan peningkatan kesejahteraan pedagang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah data yang digunakan
dalam analisis memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji
Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah data berdistribusi normal
atau tidak adalah dengan membandingkan nilai signifikansi (sig) yang diperoleh dengan tingkat alpha
yang ditetapkan sebelumnya. Jika nilai sig lebih besar dari tingkat alpha yang ditetapkan, maka data
tersebut dikatakan berdistribusi normal, dan uji statistik parametrik dapat digunakan. Uji statistik
parametrik umumnya lebih kuat dan memiliki asumsi tertentu, seperti uji t, ANOVA, regresi linear,
dan sebagainya. Namun, jika nilai sig lebih kecil dari tingkat alpha yang ditetapkan, maka data
tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal. Dalam hal ini, uji statistik non-parametrik digunakan
sebagai alternatif. Uji statistik non-parametrik adalah metode yang tidak memiliki asumsi tertentu
tentang distribusi data, sehingga lebih fleksibel dalam penggunaannya. Pilihan antara uji statistik
parametrik dan nonparametrik akan bergantung pada hasil uji normalitas. Jika data berdistribusi
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normal, maka uji statistik parametrik dapat digunakan. Namun, jika data tidak berdistribusi normal,
maka uji statistik nonparametrik harus digunakan untuk memastikan keakuratan analisis dan
interpretasi data.

Tabel 2.
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pendapatan Sebelum Pendapatan Setelah

Revitalisasi Revitalisasi
N 61 61

Normal Parameters®” Mean 9501639,344 9877049,180
Std. Deviation 6727195,845 6775775,317

Most Extreme Differences Absolute ,159 ,148

Positive ,159 ,148

Negative -,101 -,100

Test Statistic ,159 ,148

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001¢ ,002¢

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig.(2-Tailed) pendapatan pedagang sebelum dan
setelah program revitalisasi di Pasar Petang Kabupaten Badung memiliki nilai sebesar 0,001 yang
artinya lebih kecil dari nilai signifikan sebesar (5 persen=0,05). Oleh sebab itu nilai distribusi sampel
sebelum dan setelah program revitalisasi dinyatakan tidak berdistribusi secara normal sehingga uji
statistik yang digunakan untuk mengukur dampak program revitalisasi terhadap pendapatan pedagang
yaitu menggunakan uji statistik non-parametrik dengan uji Wilcoxon Signed Ranks Test.

Tabel 3.
Uji Wilcoxon

Test Statistics®

Pendapatan Setelah Revitalisasi - Pendapatan
Sebelum Revitalisasi
4 -2,649%
Asymp. Sig. (2-tailed) ,008
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai dampak program revitalisasi terhadap pendapatan
pedagang di Pasar Petang Kabupaten Badung dengan menggunakan Uji Wilcoxon didapatkan nilai z
hitung sebesar -2,649 < -1,64 dan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,008. Dikarenakan dalam
penelitian ini peneliti menggunakan uji satu sisi yaitu uji sisi kiri maka angka itu dibagi dua sehingga
menjadi 0,004. Hal ini menunjukkan bahwa angka tersebut lebih kecil dari nilai signifikan
(5persen=0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan pedagang
di Pasar Petang Kabupaten Badung secara rata-rata mengalami peningkatan setelah dilaksanakannya
program revitalisasi pasar tradisional.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan Kepala Pasar Unit Pasar Petang yaitu I Made
Santra pada tanggal 26 Februari 2023, rata-rata pedagang mengalami peningkatan pendapatan setelah
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dilaksanakannya program revitalisasi pasar tradisional di Pasar Petang Kabupaten Badung, walaupun
dengan presentase yang tidak terlalu tinggi.

“Kami sebagai pengelola di Unit Pasar Petang ini tentu mengharapkan terjadinya perubahan
terutama pada tingkat pendapatan pedagang setelah dilaksanakannya program revitalisasi pasar ini.
Tetapi hal ini juga bergantung kepada pedagang itu sendiri dan konsumen yang datang untuk
berbelanja. Namun secara garis besar pedagang di Pasar Petang Kabupaten Badung ini mengalami
peningkatan pendapatan setelah dilaksanakannya program revitalisasi pasar tradisional.”

Hal ini juga sejalan dengan hasil dari beberapa penelitian terdahulu yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Silviyanti & Darsana (2021) yang menyatakan bahwa program revitalisasi pasar
tradisional memberikan dampak positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Kerta
Waringin Sari. Penelitian oleh Putra & Yasa (2017) yang menyatakan bahwa pelaksanaan program
revitalisasi pasar meningkatkan jumlah kunjungan, pendapatan pedagang dan pendapatan pasar di
Kota Denpasar. Penelitian oleh Stutiari & Arka (2019) yang menyatakan bahwa program revitalisasi
pasar meningkatkan pendapatan pedagang dan tata kelola pasar di Kabupaten Badung. Penelitian oleh
Hartono (2020) yang menyatakan bahwa variabel revitalisasi pasar memiliki pengaruh signifikan
terhadap pendapatan pedagang di pasar tradisional Bulubrangsi. Penelitian oleh Siregar (2020) juga
menyatakan bahwa revitalisasi pasar tradisional berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di Pasar
Cicadas Kota Bandung sehingga meningkatkan kunjungan konsumen dan meningkatkan pendapatan
pedagang.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulan yang
diperoleh yaitu terdapat peningkatan pendapatan pedagang setelah dilaksanakannya program
revitalisasi pasar di Pasar Petang Kabupaten Badung. Hal ini berarti setelah terlaksananya program
revitalisasi pasar pedagang di Pasar Petang Kabupaten Badung mengalami peningkatan pendapatan.

Berdasarkan dari hasil kesimpulan, Adapun saran yang dapat diberikan yaitu Pemerintah
Kabupaten Badung perlu terus memantau perkembangan pasar setelah revitalisasi untuk memastikan
keberlangsungannya. Langkah-langkah pengawasan dan monitoring yang efektif akan membantu
menjaga eksistensi pasar tradisional dan memastikan pertumbuhannya di masa depan. Selain itu
diharapkan Pemerintah Kabupaten Badung dan lembaga terkait dapat melaksanakan revitalisasi pasar
secara menyeluruh di seluruh pasar di Kabupaten Badung. Dengan demikian, manfaat dari program ini
dapat dirasakan oleh seluruh pasar tradisional dan berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Badung secara keseluruhan. Dengan implementasi saran-saran tersebut, diharapkan
program revitalisasi pasar dapat memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan bagi
pedagang, konsumen, serta pertumbuhan ekonomi Kabupaten Badung.
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